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ABSTRAK 
Olahraga merupakan suatu kegiatan jasmani yang dilakukan dengan maksud 
untuk memelihara kesehatan dan memperkuat otot - otot tubuh. Kegiatan ini 
dalam perkembanganya dapat dilakaukan sebagai kegiatan yang menghibur, 
menyenangkan atau juga dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi. 
Menghadapi fenomana tersebut, atlit, klub maupun penggemar olahraga 
memerlukan wadah yang reprensetatif dimana mereka dapat melakukan aktifitas - 
aktifitasnya seperti berlatih untuk meningkatkan prestasi, meningkatkan 
kebugaran fisik sekaligus berekreasi. Karenanya dalam kekurangan hal itu muncul 
suatu pemikiran untuk menyediakan sebuah fasilitas yang mampu mewadahi 
kegiatan – kegiatan tersebut dalam satu lokasi yang terpadu dalam bentuk 
Sukoharjo Sports Center. 
Pengembangan Sukoharjo Sports Center ini diharapkan mampu memenuhi 
kebutuhan masyarakat Sukoharjo akan fasilitas olahraga secara terpadu yang 
dilengkapi dengan fasilitas penunjang lainnya, selain itu juga dapat meningkatkan 
kebugaran fisik sekaligus berekreasi dan menambah pengetahuan di bidang 
olahraga. 
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1. PENDAHULUAN 
A Latar Belakang 
1. Pengertian 
“SUKOHARJO SPORT CENTER” adalah sebagai pusat tempat 
untuk mencari kesibukan dalam kegiatan olahraga di Sukoharjo 
yang diperuntukan untuk kegiatan persewaan fasilitas tempat 
olahraga, perlombaan antar sekolahan, serta kebugaran guna 
mendapatkan kondisi fisik dan jiwa yang sehat. 
2. Latar Belakang 
Olahraga merupakan suatu kegiatan jasmani yang dilakukan 
dengan maksud untuk memelihara kesehatan dan memperkuat otot 
- otot tubuh. Kegiatan ini dalam perkembanganya dapat dilakaukan 
sebagai kegiatan yang menghibur, menyenangkan atau juga 
dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi. 
Berdasarkan Undang – undang Nomer 3 Tahun 2005 olahraga 
terbagai atas : 
 Olahraga Pendidikan adalah pendidikan jasmani dan 
olahraga yang dilaksanakan sebagai bagian proses 
pendidikan yang teratur dan berkelanjud untuk memperoleh 
pengetahuan, kepribadian, ketrampilan, kesehatan, dan 
kebugaran jasmani. 
 Olahraga rekreasi adalah olahraga yang dilakukan oleh 
masyarakat dengan kegemaran dan kemampuan yang 
tumbuh dan berkembang sesuai dengan kondisi dan nilai 
budaya masyarakat setempat untuk kesehatan, kebugaran, 
dan kegembiraan. 
 Oalahraga prestasi adalah yang membina dan 
mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang, 
dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai 
prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi 
keolahragaan. 
 Olahraga amatir adalah olahraga yang dilakukan atas dasar 
kecintaan atau kegemaran berolahraga. 
 Olahraga profesional adalah olahraga yang dilakukan untuk 
memperoleh pendapatan dalam bentuk uang atau bentuk 
lain yang didasarkan atas kemahiran berolahraga. 
 Olahraga penyandang cacat adalah olahraga yang khusus 
dilakukan sesuai dengan kondisi kelainan fisik dan mental 
seseorang. 
3. Permasalahan 
(1). Identifikasi Masalah 
a.Mempermudah pengguna dalam latihan olahraga di Sport 
Center. 
b.Pengelola tata ruang Sport Center yang mendukung kegiatan 
olahraga maupun non olahraga dan mendukung terjadinya 
komunikasi baik antara pengguna dan penonton dengan 
kegiatan olahraga. 
(2). Rumusan Masalah 
a.Bagaimana menghadirkan sebuah Sport Center dengan 
fasilitas – fasilitas yang memenuhi standart prestasi. 
b.Bagaimana merancang dan menentukan pola tata ruang, serta 
tampilan desain pada bangunan Sport Center. 
(3). Persoalan 
a.Memaksimalkan penggunaan site agar tidak ada site yang 
tidak terpakai. 
b.Memenuhi kebutuhan ruang sesuai dengan standart Sport 
Center. 
c.Penggunaan pola yang sesuai dengan tata massa bangunan 
d.Menggunakan metafora untuk tampilan bangunan agar 
terlihat menarik. 
(4). Tujuan 
Tujuan yang ingin dicapai adalah mendapatkan program 
suatu perencanaan dan perancangan Sukoharjo Sport Center 
yang ideal, sehingga pada akhirnya akan difungsikan secara 
optimal. Hal ini dengan pertimbangan : 
a. Menyediakan sarana olahraga bagi masyarakat Sukoharjo 
melalui fasilitas Sukoharjo Sport Center. 
b. Menambah fasilitas olahraga yang terdapat di Kabupaten 
Sukoharjo. 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
A Pengertian Sport Center 
(1). Sport : 
a.Menjaga meningkatkan fisik maupun kebugaran. 
b.Kebutuhan akan ketangkasan jasmani. 
c.Kebutuhan akan mencapai nilai – nilai keindahan. 
d.Kebutuhan akan kegembiraan yang menyegarkan (rekreasi). 
(2). Center : 
a.Bagian yang paling penting. 
b.Tempat aktivitas utama, dari kepentingan khusus yang 
dikonsentrasikan. 
c.Suatu tempat dimana sesuatu yang menarik aktifitas atau fungsi 
terkumpul menjadi satu. 
d.Cenetr is place for a particular activity ( Menempatkan untuk fasilitas 
tertentu). 
3. TINJAUAN LOKASI 
A. Tinjauan Umum Kabupaten Sukoharjo 
Kabupaten Sukoharjo yang juga dikenal ddengan sebutan 
Sukoharjo Makmur, secara legal-formal didirikan pada tanggal 15 juni 
1946. Dalam perkembangannya kemudian momentum tersebut 
ditetapkan sebagai Hari Jadi Kabupaten Sukoharjo. Walupun status 
pemerintahannya adalah pemerintah kabupaten, tidak serta-merta 
menjadikan kehidupan masyarakatnya seperti yang terjadi di kota – kota 
besar karena ukurannya pun tidak mencerminkan sebuah kota yang 
cukup luas. Level yang dicapai Kabupaten Sukoharjo adalah sesbuah 
kota yang masih tergolong antara klasifikasi kota kecil dan kotta besar. 
Secara faktual sudah bukan kota kecil lagi, tetapi juga belum menjadi 
kota besar. 
 
Gambar 3.1 Peta Kabupaten Sukoharjo 
Sumber : Bappeda Kab. Sukoharjo, 2008 
Geografi 
Kabupaten Sukoharjomerupakan salah satu Kabupaten di Provinsi 
Jawa Tengah. Secara geografis kabupaten Sukoharjo terletak padaposisi 
7º 32’17’’ - 7º 49’32’’ Lintang Selatan dan 110º 42’06,76’’ - 110º 
57’33,7’’ Bujur Timur dengan luas wilayah sebesar 46.666 Ha atau 
466,66 Km². Batas-batas wilayah Kabupaten Sukoharjo secara 
administratif adalah sebagai berikut : 
 Sebelah Utara :Kota Surakarta, Kabupaten Karanganyar. 
 Sebelah Timur :Kabupaten Karanganyar. 
 Sebelah Selatan :Kabupaten Wonogiri dan Kabupaten, 
   Gunung Kidul (propinsi DIY). 
 Sebelah Barat :Kabupaten Klaten dan Boyolali. 
Kabupaten Sukoharjo mempunyai posisi yang strategis, yakni 
terletak di persimpangan jurusan Semarang, Yogyakarta, Solo dan 
termasuk di dalam kawasan strategis SUBOSUKAWONOSRATEN 
(Surakarta, Boyolali, Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri, Sragen, dan 
Klaten) yang dapat mendukung perkembangan pembangunan, 
khususnya bidang – bidang potensial di Kabupaten Sukoharjo. 
Adapun pembagian wilayah administrasi Kabupaten Sukoharjo 
berikut luasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3.1 Jumlah Desa, Kelurahan dan Luas WilayahKabupaten Sukoharjo 
 
Sumber : Kabupaten Sukoharjo Dalam Angka Tahun 2010 
Luas Kabupaten Sukoharjo adalah 46.666 Ha atau sekitar 1,435 Luas 
wilayah Provinsi Jawa Tengah, dengan wilayah terluas adalah 
Kecamatan Polokarto dengan luas 6.218 Ha (13,32℅) dan wilayah 
terkecil adalah Kecamatan Kartasura yaitu seluas 1.923 Ha (4,12℅). 
B. Gambaran Umum Kecamatan Bendosari 
Kecamatan Bendosari berada di Kabupaten Sukoharjo bagian 
timur. Wilayah Kecamatan Bendosari secara geografis terletak pada 
posisi 110ₒ49º-46.20º hingga 110ₒ57º-11.34º bujur timur dan 7ₒ38º-
22.68º hingga 7ₒ43º-32.49º lintang selatan. Kecamatan Bendosari 
memiliki luas wilayah 5.299 Ha atau 11,36℅ dari luas wilayah 
Kabupaten Sukoharjo. 
 Gambar 3.4 PetaLokasiKecamatanBendosari 
Sumber : google map 
Geogrfis 
Kecamatan Bendosari terletak di dataran tinggi. Dengan tinggi 110 
m diatas permukaan laut, dengan luas wilayah 5.299 km² jarak dari barat 
ke timur 9.0 km, jarak dari utara ke selatan 5.0 km, jarak dari Ibu Kota 
Kabupaten Sukoharjo 4.0 km. Batas - batas wilayah Kecamatan 
Bendosari secara adminitratif adalah : 
 Sebelah Utara : Kecamatan Polokarto. 
 Sebelah Barat : Kecamatan Sukoharjo. 
 Sebelah Timur : Kabupaten Karanganyar. 
 Sebelah Selatan : Kecamatan Nguter. 
Kecamatan Bendosari terdiri atas 14 desa dengan luas masing – masing 
desa. 
Tabel 3.3 Luas wilayah Kecamatan Bendosari per Desa 
No Desa Luas Wilayah (Ha) 
1 Jombor 236 Ha 
2 Sidorejo 374 Ha 
3 Bendosari 412 Ha 
4 Cabeyan 306 Ha 
5 Gentan 377 Ha 
6 Jagan 369 Ha 
7 Manisharjo 411 Ha 
8 Mertan 695 Ha 
9 Mojorejo 365 Ha 
10 Mulur 401 Ha 
11 Paluhombo 387 Ha 
12 Puhgogor 362 Ha 
13 Sugihan 381 Ha 
14 Toriyo 223 Ha 
Jumlah 5.299 Ha 
Sumber : bps kab. Sukoharjo 2012 
C. Gambaran Lokasi Kawasan Kelurahan Jombor 
 
Gambar 3.5 PetaKelurahan Jombor 
Sumber : google map 
Geografis 
Desa Jombor merupakan salah satu desa yang terletak di 
Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo. Adapun batas Desa 
Jombor secara administrative sebagai berikut : 
 Sebelah Utara : Kelurahan Godog, . 
 Sebelah Selatan : Kelurahan Gayam dan Kelurahan Jetis. 
 Sebelah Barat : Kelurahan Sukoharjo dan Kelurahan 
Bulakrejo. 
 Sebelah Timur : Kelurahan Toriyo, . 
Kawasan yang akan dibangun Sukoharjo Sport Centerberlokasi 
diKelurahanJombor, Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo ini 
memiliki luas 236 Ha, yang berada di lokasi di wilayah Jombor. 
4. ANALISA DAN KONSEP 
A. Analisa Pemilihan Lokasi 
 
Gambar 4.1 Peta Sub wilayah Pembanguanan (SWP) Kab. Sukoharjo 
Sumber : Bappeda Kab. Sukoharjo + Analisa Penulis, 2015 
 Alternatif Site 1 
Dalam alternatif 1 menurut Sub Wilayah Pembangunan III 
(SWP) Kab. Sukoharjo yang meliputi wilayah Kecamatan 
Mojolaban, Polokarto dan Bendosari Barat, Selatan, dan Timur 
dengan berlokasi di Kecamatan Mojolaban, potensi utama adalah 
Industri Kecil, Perikanan, Pendidikan, dan Pariwisata. 
 Alternatif Site 2 
Dalam alternatif 2 menurut Sub Wilayah Pembangunan V 
(SWP) Kab. Sukoharjo yang meliputi wilayah Kecamatan 
Nguter, dengan berlokasi Kecamatan Nguter, potensi utama 
adalah Perdagangan, Pariwisata di Dam Colo, Industri, dan 
Wisata Pancingan Tunjung Biru. 
 Alternatif Site 3 
Dalam alternatif 3 menurut Sub Wilayah Pembangunan IV 
(SWP) Kab. Sukoharjo yang meliputi wilayah Kecamatan 
Sukoharjo dan Bendosari Barat, dengan berlokasi di Kecamatan 
Sukoharjo, potensi utama adalah Pemerintahan, Perdagangan, 
Pendidikan, dan Pariwisata. 
 Alasan Utama Pemilihan Site 
Untuk alasan pemilihan site alternatif 3,  dalam (SWP IV) 
yang meliputi Wilayah Kecamatan Sukoharjo dan Bendosari 
yang berada di Kelurahan Jombor, karena : 
1.Dekat dengan pusat Pemerintahan Kabupaten Sukoharjo. 
2.Tempatnya Pendidikan dan Pariwisata. 
3.Letak lokasi dari jalan utama Solo - Wonogiri lebih 
terjangkau / dekat. 
B. Lokasi Site 
 
 
Gambar 4.2 Peta Lokasi Site 
Sumber : Analisa Penulis, 2015 
Site berada pada lokasi Gelora Merdeka yang terletak di Desa 
Jombor, Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo dengan perbatasan 
wilayah antara  Desa, yaitu : 
 Sebelah Utara : Desa Kemasan, Desa Godog. 
 Sebelah Selatan : Desa Gudangsari, Desa Larangan Kulon. 
 Sebelah Barat : Desa Sukoharjo. 
 Sebelah Timur : Desa Toriyo. 
 
Rekomendasi : 
Di dalam site ini akan dibangun Sukoharjo Sport Center yang 
berfungsi sebagai pusat olahraga yang di bagi menjadi dua jenis bidang 
olahraga antara lain : 
1. Jenis Olahraga Prestasi 
a) Bulu Tangkis 
b) Bola voli 
c) Bola Basket 
d) Tennis 
2. Jenis Olahraga Rekreasi 
a) Futsal 
b) Panjat Tebing 
c) Fitnes 
d) Senam 
yang berfungsi sebagai tempat pertandingan / turnamen – turnamen 
antar sekolahan, kampus dan se-Provinsi. 
Tanggapan : 
Posisi site terhadap Kota, Kawasan dan Lingkungan Kabupaten 
Sukoharjo sangat strategis untuk fungsi bangunan yang akan didirikan di 
dalamnya yaitu Sukoharjo Sport Center. Lokasi site yang berada pada 
Gelora Merdeka, Kelurahan Jombor, Kecamatan Bendosari ini membuat 
pencapaian lebih mudah. 
 
C. Analisa Kebisingan 
 
Gambar 4.4 Analisa Kebisingan 
Sumber : Analisa Penulis, 2015 
Tanggapan : 
Sumber kebisingan dari arah Jl. Tentara Pelajar dan Jl. Fortuna. 
Kebisingan dan polusi ditimbulkan oleh banyaknya aktifitas kendaraan 
yang melalui jalan ini. 
Rekomendasi : 
Untuk mengurangi kebisingan dari arah jln. Tentara Pelajar dan Jl. 
Fortuna ini, maka perlu dibuat jarak yang cukup antara jalan dengan 
bangunan dan juga menempatkan vegetasi buffer untuk mengurangi 
merambatnya suara bising ke site. 
D. Analisa Matahari 
 
Gambar 4.5 Analisa Matahari 
Sumber : Analisa Penulis, 2015 
Tanggapan : 
Pada fasade timur, panas yang diterima berasal dari matahari pagi. 
Kondisi panas ini tidak berdampak pada pemakaian AC yang banyak, 
karena panas yang dihasilkan tidak menyengat. 
Pada fasade barat kondisi site sangat panas karena matahari sore yang 
sangat menyengat sehingga berakibat pada besarnya beban AC pada 
bangunan. 
Rekomendasi : 
Pada fasade sebelah timur, bukaan dimaksimalkan untuk 
memasukan matahari pagi yang sehat kedalam bangunan. 
Pada fasade sebelah barat site sangat panas sehingga selain 
menggunakan AC juga diatasi dengan minim bukaan dan shading pada 
fasade yang berupa tanaman atau vegetasi juga diletakkan untuk shading 
matahari. 
E. Analisa pencapaian 
 
Gambar 4.6 Analisa Pencapaian 
Sumber : Analisa Penulis, 2015 
Tanggapan : 
Lalu lintas di Jl. Tentara Pelajar merupakan lalu lintas dengan 
intensitas kendaraan sedang. 
Rekomendasi : 
Jalan utama masuk kebangunan merupakan Jl. Tentara Pelajar dan 
memiliki kemudahan dalam hal akses ke bangunan yang berada 
disebalah Barat, hal ini menjadi pertimbangan peletakan entrance utama 
di jalan ini. Untuk menanggapi proses masuk maka entance utama diberi 
coakan untuk memberi ruang lebih bagi kendaraan yang maasuk serta 
menghindari kemacetan karenan antrian. Dalam akses pintu keluar 
diletakkan di bagian sebelah Timur yang masih dalam Jl. Tentara 
Pelajar. 
F. Analisa Vegetasi 
 
Gambar 4.8Analisa Vegetasi 
Sumber : Analisa penulis, 2015 
Tanggapan 
Vegetasi yag ada disekitar site termasuk vegetasi yang baik dimana 
dapat memberikan kesejukan pada saat siang hari ddi Jl. Tentara Pelajar. 
Pohon – pohon besar masih berdiri disepanjang Jl. Fortuna. Vegetasi ini 
dimanfaatkan untuk peneduh jalan dan pesdestrian sehingga suasana 
menjadi sejuk. 
Rekomendasi 
Vegetasi berupa pohon yang rindanag di sepanjang Jl. Fortuna 
tetap dipertahankan sebagai peneduh untuk jalan dan area pedestrian. 
G. Konsep Zoning dan Tata Massa 
 Gambar 4.11Zoning dan Tata Massa 
Sumber : Analisa Penulis, 2015 
H. Konsep Vegetasi 
Tabel 4.21 Konsep Tata Hijau 










































Sumber : Analisa Penulis, 2014 
I. Konsep Orientasi Bangunan 
a. Terhadap Bangunan 
Massa bangunanberada di sisi pinggirdan depan belakang yang 
menggunakan metode terpusat dengan pokok utamanya lapangan 
outdoor yang berada di tengah site, site denahutama yang 
dihadapkan pada arah Jl. Tentara Pelajar yang merupakan jalur 
utama menuju Sukoharjo Sport Center. 
 
Gambar 4.19 Orientasi Bangunan 
Sumber : Analisa Penulis, 2015 
b. Terhadap Matahari 
Pada fasilitas lapangan olahraga, sinar matahari menentukan 
orientasi massanya, yaiu memanjang ke arah selatan – utara. 
 Gambar 4.20 Orientasi Bangunan Pada Matahari 
Sumber : Analisa Penulis, 2015 
J. Konsep Etrance 
Pemilihan letak main entrance dilakukan pertimbangan : 
• Kemudahan pencapaian baik untuk kendaraan umum, pribadi 
ataupun pejalan kaki. 
• Mudah terlihat dan jelas. 
• Kelancaran arus lalu lintas seputar tapak. 
• Kondisi lingkungan yang dilalui sebelum mencapai tapak. 
Berdasarkan kriteria diatas maka yang berpotensi untuk main entrance : 
• Alternatif entrance dari arah Barat Jl. Tentara Pelajar 
 
Gambar 4.21 Alternatif Etrance 
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